Panduan tes penempatan pendidikan kesetaraan program Paket C by Darma, Chinta et al.
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Panduan Tes Penempatan pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C 
disusun dengan tujuan untuk memandu dan membantu dalam memahami  Tes 
Penempatan pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C  yang kelak akan 
digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan program pendidikan 
Kesetaraan Paket C, dalam melaksanakan pembelajaran baik secara 
konvensional maupun dalam jaringan (daring).
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu sehingga tersusunnya panduan ini.  Semoga karya bersama ini 
dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan 
kesetaraan pada pendidikan nonformal.
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BAB I  
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan kesetaraan merupakan program pendidikan non formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum yang mencakup Paket A (setara 
SD), Paket B (setara SMP) dan Paket C (setara SMU). Banyak sasaran yang 
p e r l u  d i l aya n i  b a i k  d a r i  p e s e r t a  d i d i k  ya n g  te l a h  l u l u s  
SMP/MTs/SMPLB/Paket B maupun yang putus sekolah SMA/MA/ 
SMK/MAK/SMALB/Paket C. Pendidikan Kesetaraan Program Paket C dapat 
hadir menjadi alternatif pendidikan. Peserta didik yang masuk pada 
p r o g r a m  p a k e t  C  t i d a k  h a n y a  m e r e k a  y a n g  b a r u  l u l u s   
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, putus SMA atau SMK, tetapi mereka yang sudah 
lulus atau putus sekolah bertahun-tahun lalu, sehingga terkadang 
persyaratan administrasi mereka telah hilang.  Namun demikian 
kemampuan akademik peserta didik tersebut tetap harus dihargai. 
Dengan demikian, maka penyelenggara program kesetaraan Paket C  
harus dapat mengakomodir permasalahan diatas. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah tes  penempatan (placement test).  Tes penempatan 
adalah suatu perangkat pengukuran yang mengukur efek belajar, yaitu 
pengalaman yang diperoleh seseorang melalui kegiatan terstruktur 
(misalnya kegiatan pembelajaran di satuan penyelenggara pendidikan) 
sebagaimana ditentukan dalam standar kompetensi, untuk kemudian 
digunakan sebagai acuan dalam menempatkannya pada posisi yang sesuai 
dengan pencapaian pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. 
(Kesetaraan, 2008)
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Tes penempatan mencakup pengetahuan akademik yang disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku pada pendidikan kesetaraan. Tes 
penempatan berisi soal-soal yang mengukur hal-hal yang seharusnya 
diajarkan pada satuan penyelenggara pendidikan sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku untuk tingkatan/derajat kompetensi tertentu. Oleh 
karenanya, hasil dari tes penempatan dapat merefleksikan penguasaan 
calon peserta didik akan kompetensi yang telah dikuasai, dan dijadikan 
dasar pada proses pembelajaran selanjutnya.
B. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP no 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  Pendidikan;
3. Permendikbud No. 54 Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah;
4. Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah;
5. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah;
6. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Hasil 
Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Menengah;
7. Permendikbud No. 70 Tahun 2013 tentang Struktur Kurikulum Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK);
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8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi nomor  15 tahun 2010  Tentang Jabatan Fungsional Pamong 
Belajar dan Angka Kredit;
9. Program Kerja PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat, Tahun Anggaran 2018.
C. Manfaat Tes Penempatan
1. Menggambarkan kompetensi akademik calon peserta didik pada 
materi pelajaran tertentu yang telah dikuasai,
2. Menentukan kebutuhan pembelajaran selanjutnya pada materi ajar 
dan bidang keterampilan tertentu berdasarkan kompetensi akademik 
dan kompetensi kecakapan hidup yang sudah dimiliki pada materi ajar 
yang bersangkutan.
3. Tes penempatan dapat dijadikan acuan awal pembelajaran calon 
peserta didik, misalkan salah seorang calon peserta didik berdasarkan 
hasil tes penempatan untuk mata pelajaran matematika dapat 
diketahui modul-modul yang belum dikuasai sehingga  perlu 
ditindaklanjuti dengan cara peserta didik harus mempelajari dan 




 Memberi gambaran kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
dalam melaksanakan tes penempatan.
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2. Tujuan Tes Penempatan
a. Memberikan kesempatan kepada calon peserta didik untuk 
memulai pendidikan kesetaraan sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki.
b. Memberikan pengakuan terhadap kompetensi yang sudah dimiliki 
calon peserta didik.
c. Sebagai dasar menempatkan calon peserta didik pada kompetensi 
tertentu .
d. Memberi acuan awal bagi penyelenggara Pendidikan Kesetaraan 
Paket C yang melaksanakan tes penempatan dalam menyusun 
program pembelajaran terhadapa calon peserta didik yang 
bersangkutan.
E. Sasaran Panduan
 Panduan Tes Penempatan ini dapat digunakan oleh:
1. Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat;
2. Dinas Pendidikan Provinsi;
3. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota;
4. Penilik pendidikan keaksaraan dan kesetaraan;
5. Satuan pendidikan nonformal penyelenggara pendidikan kesetaraan; 
dan
6. Pendidik dan tenaga kependidikan pada pendidikan kesetaraan.
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BAB II  
TES PENEMPATAN AKADEMIK
A. Prinsip Tes Penempatan
 Prinsip-prinsip dalam tes penempatan adalah sebagai berikut:
1. Bersifat terbuka, yaitu setiap calon peserta didik berhak untuk 
mengikuti tes penempatan.
2. Bersifat sukarela, yaitu calon peserta didik berhak menentukan untuk 
mengikuti atau tidak mengikuti tes penempatan.
3. Bersifat adil, yaitu tidak membedakan antara calon peserta didik dari 
jalur pendidikan formal dan pendidikan nonformal, baik pengetahuan 
yang diperoleh secara terstruktur maupun tidak terstruktur.
4. Bersifat obyektif, yaitu penempatan pada kompetensi tertentu 
berdasarkan pada hasil tes penempatan.
B. Lingkup Tes Penempatan
Kurikulum yang digunakan pada tes penempatan adalah  kurikulum 
2013 yang  mengacu pada komptensi inti dan kompetensi dasar kurikuluk 
pendidikan dasar dan menengah (Permendikbud No. 24 tahun 2016) 
Kompetensi inti dan kempetensi dasar tersebut dilakukan kontekstualisasi 
dan fungsionalsasi tanpak mengurangi kualitas dan standar kompetensi 
yang ada. Khusus kurikulum mata pelajaran agama dan budi pekerti 
sepenuhnya menggunakan kurikulum pendidikan dasar dan menegah yang 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Muatan belajar pendidikan kesetaraan dinyatakan dalam satuan kredit 
kompetensi (SKK) yang menunjukkan bobot kompetensi yang harus 
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dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran, baik 
melalui pembelajaran tatap muka, tutorial, dan atau belajar mandiri. SKK 
merupakan penghargaan terhadap pencapaian kompetensi sebagai hasil 
belajar peserta didik dalam menguasai suatu mata pelajaran. SKK 
diperhitungkan untuk setiap mata pelajaran yang terdapat dalam struktur 
kurikulum. Satu SKK dihitung berdasarkan pertimbangan muatan SK dan 
KD tiap mata pelajaran. SKK dapat digunakan untuk alih kredit kompetensi 
yang diperoleh dari jalur pendidikan informal, formal, kursus, keahlian dan 
kegiatan mandiri. Satu SKK adalah satu satuan kompetensi yang dicapai 
melalui pembelajaran 1 jam pelajaran tatap muka atau 2 jam pelajaran 
tutorial atau 3 jam pelajaran mandiri, atau kombinasi secara proporsional 
dari ketiganya. (Puskurbuk dan kemendikbud, 2017)
Tabel 1. Struktur Kurikulum Paket C
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 Tes penempatan Paket C IPS/Ilmu-Ilmu Sosial mencakup 7 mata pelajaran, 
dengan rincian sebagai berikut:









1. Tes penempatan disusun  dengan  mengacu  pada  kompetensi  inti dan  
kompetensi dasar sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum.
2. Soal diambil dari soal UNPK dan UN SMA tiga tahun sebelumnya karena 
validitas dan realibilitasnya telah teruji.
3. Kisi-kisi soal dibuat dengan menganalisis kesesuaian antara soal 
dengan kompetensi dalam setiap modul Paket C.
4. Naskah tes penempatan untuk tujuh mata pelajaran pada program 
pendidikan kesetaraan Paket C dirakit oleh tim perakit soal tes 
penempatan di PP-PAUD dan DIKMAS Jawa Barat.
5. Setiap modul diwakili oleh 2 sampai dengan 3 soal.
6. Modul yang tidak terdapat soal UNPK, dibuat soal sesuai dengan 
kompetensi didalam modul tersebut
7. Setiap mata pelajaran terdiri dari 30 soal pilihan ganda dengan 5 
pilihan jawaban.
8. KKM tes penempatan menjadi dasar penilaian modul.
D. Pelaksanaan Tes Penempatan
1. Pelaksanaan tes penempatan dapat dilakukan dengan sistem  berbasis 
kertas (paper based test) atau sistem berbasis komputer (computer 
based test).
2. Tes penempatan dilaksanakan secara terpusat oleh Pusat 
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 
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berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta lokasi 
tes penempatan (testing center).
3. Tes penempatan dilakukan di testing center yang telah ditentukan 
dengan  jadwal yang telah ditetapkan:
Tabel 2  Jadwal Tes Penempatan
E. Penilaian
1. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, 
tidak ada pengurangan nilai terhadap jawaban salah
2. Setiap modul diwakili oleh 2 – 3 soal, dengan penilaian sebagai berikut:
Tabel 3 Kriteria Penilaian Modul
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3. Nilai  tes penempatan mata pelajaran 
 Nilai =   
4. Nilai untuk masing- masing modul dalam mata pelajaran:
a. Jika nilai tes penempatan mata pelajaran  lebih dari atau sama 
dengan (e”) KKM, maka nilai untuk masing-masing modul yang 
tuntas menggunakan nilai mata pelajaran
b. Jika nilai tes penempatan mata pelajaran  kurang dari (<) KKM, 
maka nilai untuk masing-masing modul yang tuntas  menggunakan 
nilai KKM
5. Ketuntasan modul untuk mata pelajaran Agama, Sejarah Umum, 
Sejarah Peminatan, PJOK, SBK, dan Keterampilan ditentukan 
dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika rata-rata nilai tes penempatan mata pelajaran kurang dari atau 
sama dengan (d”)  70 maka peserta didik harus memulai dari awal 
(Tingkatan 5)
b. Jika rata-rata nilai tes penempatan lebih dari (>) 70 maka peserta 
didik dapat memulai dari modul tingkatan 6, dengan nilai modul 
tingkatan 5 sama dengan nilai mata pelajaran  hasil tes 
penempatan.
6. Sertifikat tes penempatan 
 Hasil tes penempatan diberikan berupa sertifikat yang didalamnya 
terdapat penjelasan modul yang telah dituntaskan dan nilai kumulatif 
hasil tes penempatan. Sertifikat tes penempatan ditandatangani oleh 
kepala dinas dimana testing center tersebut berada. 













































































































































































































































































BAB III  
MEKANISME PENYELENGGARAAN TES PENEMPATAN
Gambar 1 Mekanisme Penyelenggaraan Tes penempatan
A. Prosedur Pelaksanaan
1. Persiapan
a. Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) menyusun kriteria lokasi tes 
penempatan (testing center), pengawas tes, administrator, dan 
teknisi.
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b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menetapkan lokasi tes 
penempatan (testing center) yang memenuhi persyaratan, daftar 
nama pengawas tes, administrator,  dan teknisi. Lokasi tes 
penempatan (testing center) antara lain Sanggar Kegiatan Belajar, 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau sekolah penyelenggara 
ujian berbasis komputer.
c. Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) melakukan bimbingan teknis 
pengawas tes, administrator, dan teknis tes penempatan.
d. Satuan pendidikan nonformal mendaftarkan calon peserta tes 
penempatan yang memenuhi persyaratan ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota.
e. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menyampaikan daftar calon 
peserta tes penempatan ke Pengembangan Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS).
2. Pelaksanaan
a. Testing center beserta pengawas tes, administrator, dan teknis 
menyelenggarakan tes penempatan sesuai waktu yang telah 
ditetapkan.
b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menugaskan penilik  untuk 
melakukan pemantauan pelaksanaan tes penempatan.
3. Pasca Tes Penempatan
a. Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) menetapkan hasil tes 
penempatan dan mendistribusikan hasil tes ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota.
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b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota mendistribusikan hasil tes 
penempatan ke satuan pendidikan nonformal.
c. Satuan pendidikan nonformal menetapkan peserta tes menjadi 
peserta didik sesuai dengan hasil tes penempatan. 
B. Kriteria Lokasi Tes Penempatan (Testing Center)
1. Lokasi tes penempatan atau testing center dapat dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat, Sanggar Kegiatan Belajar atau sekolah 
penyelenggara ujian berbasis komputer atau berbasis kertas.
2. Satuan pendidikan memiliki petugas laboratorium komputer minimal 
satu orang teknisi.
3. Satuan pendidikan dapat menyediakan sarana komputer dengan 
spesifikasi minimal sebagai berikut:
a. Server (utama dan cadangan)
1) PC/tower/Desktop (bukan laptop);
2) Processsor Xeon atau i5;
3) RAM 8GB, DDR 3;
4) Hard disk 250 GB;
5) Operating system 64 bit: Windows Server/Windows 
8//Windows 7/Linux Ubuntu 14.04;
6) LAN Card dua unit;
7) UPS yang mampu bertahan minimal 15 menit;
8) Jumlah server mengikuti rasio 1:40 (satu server maksimal 
untuk 40 client);
9) Cadangan satu server.
b. Client (utama dan cadangan)
1) PC atau laptop;
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2) Monitor minimal 12 inchi;
3) Processor minimal dual core;
4) RAM minimal 512 MB;
5) Operating: Windows Server/Windows 8//Windows 7/Linux;
6) Web browser: Chrome/Mozilla/Firefox/Xambro;
7) Harddisk minimal tersedia 10 GB (free space);
8) LAN Card;
9) Jumlah client mengikuti rasio 1:3 (1 client untuk tiga peserta);
10) Cadangan minimal 10%; dan 
c. Jaringan internet dengan bandwith minimal 1 Mbps.
d. Jaringan area lokal (Local Area Network-LAN).
C. Persyaratan Peserta Tes Penempatan
1. Memiliki ijazah dari satuan pendidikan yang setingkat lebih rendah 
dengan minimum usia ijazah tiga tahun 
2. Memiliki ijazah dari satuan pendidikan yang setingkat lebih rendah 
dengan usia ijazah minimum dua tahun bagi peserta didik berusia 21 
tahun atau lebih.
3. Putus sekolah atau drop out SMU/MA
4. Mendaftarkan diri pada satuan pendidikan nonformal penyelenggara 
pendidikan kesetaraan.
D. Pembiayaan
 Pembiayaan pelaksanaan Tes Penempatan dapat bersumber dari APBN, 
dan APBD Kabupaten/Kota. Pembiayaan pelaksanaan tes penempatan 
antara lain diperuntukkan:
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1. Sosialisasi   kepada   masyarakat   tentang   penyelenggaraan   Tes 
Penempatan,
2. Pengembangan sistem ujian berbasis komputer,
3. Penyusunan bank soal,
4. Pelaksanaan tes penempatan, dan
5. Pemantauan.
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BAB IV  
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN
A. Pemantauan  
 Pemantauan dilakukan secara berjenjang dari tingkat pusat, 
kabupaten/kota hingga unit pelaksana di lokasi tes penempatan. 
Pemantauan meliputi:
1. Ketertiban administrasi;
2. Kelancaran pelaksanaan tes; dan
3. Pelaporan
 Petugas pelaksana pemantauan yaitu:
1. Tingkat Pusat diwakili oleh PP PAUD dan DIKMAS.
2. Dinas Pendidikan kab/kota diwakili oleh penilik.
B. Evaluasi
 Evaluasi dilaksanakan minimal seminggu setelah pelaksanaan tes 
penempatan. Evaluasi meliputi evaluasi persiapan dan pelaksanaan. 
 Hasil evaluasi akan digunakan untuk perbaikan pelaksanaan tes 
penempatan yang akan datang, dan menjadi input laporan.
C. Pelaporan
Penyelenggara tingkat kebupaten/kota, dan unit pelaksana tes 
penempatan membuat laporan pelaksanaan tes penempatan. Pelaporan 
secara tertulis dibuat dalam rangkap 3 (dua), satu dokumen untuk 
diserahkan kepada Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS), satu dokumen untuk 
35
diserahkan kepada Dinas Kabupaten/Kota dan satu dokumen untuk arsip 
di masing-masing tim penyelenggara.
Pelaporan dibuat dalam dua bentuk, yaitu tertulis dan soft copy. 
Pelaporan memuat informasi tentang:
1. Persiapan,  pelaksanaan  tes  (jalannya  pelaksanaan,  jumlah  peserta 
beserta identitasnya, pengawas, permasalahan dan pemecahannya).
2. Hasil penilaian tes dan penetapan penempatan untuk masing-masing 
peserta tes.
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